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STUDI EKSPERIMENTAL PELAT BETON TULANGAN BIASA
DAN TULANGAN KAWAT KASA SUSUN LAPIS PENUH

Oleh
Idul Putra Tampubolon
03053110104

Abstrak

Pada saat ini inovasi dalam bidang teknik sipil sangat dibutuhkan untuk
mendukung keefektikan penggunaan material yang kelak dapat bermanfaat bagi
lingkungan. Penelitian ini pada awalnya didasarkan pada kesadaran di atas, dimana
bertujuan mencoba kemungkinan variasi tulangan yang pada umumnya menggunakan
tulangan besi biasa diganti dengan tulangan kawat kasa. Sedangkan material lainnya
seperti agregat kasar, agregat halus dan semen berasal dari sekitar wilayah yang ada di
Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode SNI 03-2834-2000 untuk perhitungan desain
campuran (mix design) dan metode SNI 03-2847-2002 untuk pengujian pembebanan.
Mutu beton yang direncanakan adalah fc’ 30 Mpa. Sedangkan sampel yang digunakan
adalah pelat dengan dimensi 200 cm x 200 cm x 6 cm sebanyak dua buah. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Beton dan Laboratorium Struktur Universitas Sriwijaya.

Data yang didapat dari penelitian ini bersumber dari pengujian pembebanan
(loading test) melalui pembacaan dial gauge dan juga perhitungan secara teoritis melalui
metode Navier. Data yang didapat melalui bacaan dial gauge kemudian pada akhirnya
disajikan dalam grafik sehingga akan jelas perbandingan besar lendutan maksimum dari
masing-masing dial. Di samping itu, penggunaan tulangan kawat kasa kemudian
dihitung nilai ekonomisnya jika dibandingan dengan penggunaan tulangan biasa yang
umum digunakan.

Dari pengujian pembebanan (foading test) yang dilakukan dengan kuat tekan
beton fc’ 26,32 Mpa terhadap pelat dengan dimensi 200 cm x 200 cm x 6 xm, untuk
pelat tulangan biasa didapat nilai lendutan maksimum rata-ratanya adalah 0,89 mm
sedangkan utuk tulangan kawat kasa lapis penuh nilai lendutan maksimumnya adalah
0,871 mm. Sedangkan menurut perhitungan teoritis dengan metode Navier lendutan
maksimumnya adalah 0,822 mm. Nilai ekonomis dari harga tiap pelat tulangan kawat
kasa terhadap tulangan biasa adalah sebesar 5,97 % dan jika di tinjau dari tulangan yang
digunakan saja, tulangan kawat kasa lebih ekonomis 32,58 % terhadap tulangan biasa.

vi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini menuntut berbagai macam inovasi
dalam penerapannya. Dalam bidang teknik sipil juga sangat diharapkan berbagai macam
pemikiran yang jauh lebih efisien dan tepat guna. Untuk bidang kontruksi sendiri, ada
banyak hal yang dapat menjadi bahan penelitian yang masih memerlukan inovasi-
inovasi yang efisien misalnya dalam hal perancangan gedung-gedung, jembatan dan
jenis pekerjaan kontruksi yang lainnya. Topik yang sering menjadi kajian banyak orang
adalah dalam hal penggunaan berbagai jenis material yang dipakai seperti jenis material
yang dipakai dalam keseluruhan pekerjaan kontruksi contohnya semen, baja, kayu dan
jenis material lainnya. Kecenderungannya sekarang adalah, penelitian yang
dilaksanakan menghasilkan produk yang berguna untuk lingkungan guna mendukung

isu pemanasan global yang lagi trend sekarang ini.

Untuk jenis elemen struktur yang terdiri dari kolom, balok dan pelat hampir seluruh
material pembentuknya sudah sangat sering diteliti misalnya pembentuk beton, material
penguat seperti tulangan dan lain sebagainya. Dalam kesempatan ini, yang menjadi
pusat perhatian adalah dalam hal penggunaan tulangan pada elemen pelat pada
umumnya. Di masyarakat, penggunaan tulangan yang lazim adalah dengan
menggunakan tulangan baja, baik itu yang berupa tulangan biasa/polos maupun tulangan
ulir. Namun, pada kesempatan ini akan diteliti kemungkinan penulangan dengan
menggunakan kawat kasa yang sebenarnya biasa karena memang peruntukannya

biasanya untuk menjadi pembatas atau untuk kandang saja.

Keseluruhan perencanaan pelat dibuat sama, yang membedakannya adalah hanya
jenis tulangan yang dipakai. Untuk volume besinya sendiri, cara yang digunakan agar
volume antara tulangan biasa dengan tulangan kasa adalah dengan menghitung volume

kawat sama untuk sama dengan hasil perhitungan volume tulangan biasa. Kemungkinan




yang terjadi dari cara ini adalah tulangan kasa tersebut dibuat dengan beberapa lapisan

sehingga keseluruhan lapisan kawat kasa sama dengan tulangan biasa.

Kemudian, penelitian yang memungkinkan dari penggunaan kawat kasa ini adalah
dalam hal konfigurasi lapisannya. Penganekaragaman konfigurasi lapisan dapat
dilaksanakan untuk dapat dilihat jenis konfigurasi lapisan yang paling baik, efisien dan

ekonomis penggunaanya.

Keseluruhan pelat yang telah dibuat itu kemudian diuji dengan metode loading test
(uji beban) yang mana seluruh tata caranya harus merujuk kepada ketentuan SNI 03-
2847-2002 tentang tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung. Hasil
atau kualitas dari masing-masing pelat akan dapat dilihat dengan membaca grafik yang

akan dihasilkan dari data-data yang diperoleh dari bacaan dial gauge nantinya.

1.2 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang, penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang antara

lain adalah :

e Membandingkan kelebihan dan kekurangan pelat beton yang bertulangan

biasa (polos) dengan pelat beton yang bertulangan kawat kasa.

e Mengetahui besarnya lendutan yang dihasilkan oleh pelat tulangan biasa

dengan tulangan kawat kasa.

e Membandingkan keekonomisan antara pelat beton tulangan biasa dan

tulangan kawat kasa.

e Mengetahui keefektifan antara penggunaan tulangan biasa dan tulangan
kawat kasa.

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam penelitian tentang pelat beton ini, hal-hal yang menjadi topik bahasan utama

adalah melihat perbandingan antara pelat yang dibedakan antara tulangan yang dipakai



tiap-tiap pelat. Sedangkan mutu beton yang digunakan masing-masing pelat adalah sama
yakni dengan mutu rencana fc’ 30 Mpa. Tulangan biasa/ normal yang digunakan adalah
tulangan yang berdiamater 6 mm sedangkan tulangan kawat kasanya berdiamater
0,7mm. Untuk bentuk lapisan dari tulangan kawat kasanya sendiri adalah menggunakan
lapis penuh. Pengujian baru dapat dilaksanakan setelah umur masing-masing pelat telah
mencapai 28 hari. Data besar lendutan yang didapat berasal bacaan dial gauge yang

diletakkan dibawah pelat dan telah disusun menurut bagian pelat yang akan dikaji.

1.4 Metodologi Penelitian

Kesuluruhan langkah dalam penelitian ini disesuaikan dengan pedoman yang
digunakan dalam hal ini adalah SNI 03-2834-2000 untuk perhitungan desain campuran
(mix design) dan SNI 03-2847-2002 tentang tata cara perhitungan struktur beton untuk
bangunan gedung diamana didalamnya telah tercantum mengenai tata cara uji beban

yang baku digunakan. Secara garis besar langkah-langkah dari penelitian ini adalah :

1. Desain benda uji, melingkupi penentuan dimensi benda uji, perhitungan beban

maksimum dan perhitungan volume tulangan maupun kawat kasa.

2. Job mix Formula (fc’ 300 Mpa)

3. Pengujian Material yang meliputi, analisa saringan, berat jenis dan penyerapan,

kadar air, kadar organik, kadar lumpur, berat volume
4. Pencetakan benda uji pelat tulangan biasa dan pelat tulangan kawat kasa.
5. Persiapan meja uji, bak penampung, beban dan umur pelat sampai 28 hari.
6. Tahapan pengujian beban (loading test).

7. Analisa data baik data dari eksperimental dan data hasil teori menggunakan

metode Navier.

8. Penyusunan laporan
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Gambar 1. Diagram alur prosedur penelitian




1.5 Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, metode yang digunakan adalah dengan
melakukan pengujian dan penelitian di laboratorium. Dimana setiap langkah dalam
penelitian yang dilakukan menurut metode SNI 03-2834-2000 untuk perhitungan desain
campuran (mix design)dan SNI 03-2847-2002 tentang tata cara perhitungan struktur
beton untuk bangunan gedung. Material yang digunakan berasal dari daerah yang ada di
wilayah Sumatera Selatan, sedangkan untuk data dari pelat betonnya sendiri diperoleh
setelah umur dari pelat beton mencapai 28 hari. Sedangkan untuk data teoritisnya

menggunakan perhitungan dengan metode Navier.

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan tugas akhir ini dapat diuraikan sebagai
berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Untuk bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang penelitian,

perumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian,

metodoogi penelitian dna sistematika penelitian.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dipaparkan gambaran umum tentang pelat beton

baik berupa material pembentuknya dan sifat-sifat pelat beton pada
umumnya.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikian tentang segala prosedur yang harus dilakukan dalam
lingkup penelitian secara keselurahn yang harus diikuti dengan
prosedur dan ketentuan baku yang berlaku.

BAB IV : PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN



Data-data yang sudah didapat dari penelitian kemudian dibahas dan
dikaji dalam bab ini. Dalam bab ini juga akan dipaparkan hasil dan
perbandingan hasil agar terlihat jelas tujuan dari penelitian ini sendiri.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Data yang sudah dibahas dalam bab sebelumnya kemudian di tarik
kesimpulannya. Dari kesimpulan yang didapat, jika terdapat hal yang
dinilai baik penggunaannya maka akan dapat di berikan dalam saran.
DAFTAR PUSATAKA
DAFTAR LAMPIRAN

1.7 Rencana Penelitian

Penelitian ini akan diadakan di laboratorium beton untuk pengujian material dan
untuk pengujian beban nanti akan dilaksanakan di laboratorium struktur jurusan teknik
sipil universitas sriwijaya. Sesuai perhitungan waktu, masa penelitian ini akan
berlangsung mulai akhir bulan Oktober 2009 sampai awal bulan Mei tahun 2010. Di

bawah ini merupakan alur kerja dari penelitian ini.
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